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DAMPAK STRATEGI PEMBELAJARAN DAN MINAT BELAJAR SISWA 

TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) menganalisis dan menguj perbedaan pengaruh 

strategi TGT dan make a match terhadap hasil belajar matematika, (2) menganalisis 

dan menguji perbedaan pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar 

matematika, (3) menganalisis dan menguji interaksi antara penerapan strategi 

pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Jenis 

penelitian kuantitatif dengan desain quasi eksperimen. Teknik pengambilan sampel 

dengan cluster random samping. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 

VII SMP Negeri 19 Surakarta tahun 2017/2018. Sampel dari penelitian ini adalah 

siswa kelas VII B dan VII C. Pengumpulan data dilakukan dengan tes, angket dan 

dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan 

sel tak sama yang sebelumnya dilakukan uji normalitas menggunakan metode 

Lilieform dan uji homogenitas menggunakan metode Bartlett. Hasil penelitian 

dengan     , menyimpulkan bahwa: (1) terdapat pengaruh strategi TGT dan 

make a match terhadap hasil belajar matematika, strategi TGT lebih efektif 

dibandingkan dengan strategi make a match, (2) terdapat pengaruh minat belajar 

siswa terhadap hasil belajar matematika, siswa yang memiliki minat belajar tinggi 

mendapatkan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan dengan siswa yang memiliki 

minat belajar sedang maupun rendah, (3) tidak terdapat interaksi antara strategi 

pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. 

Kata Kunci: hasil belajar, Make a Match, minat belajar, Teams Games Tournaments 

Abstract 

 There are aims of the research: (1) analyze and examine the difference 

influence in implementation of TGT and make a match strategy on mathematics 

learning outcomes, (2) analyze and examine the difference effect of the students 

interest learning on mathematics learning outcomes, (3) analyze and examine the 

interaction in implementation of learning strategy and students interest learning on 

mathematics learning outcomes. This research was a quantitative reseach with quasi 

exsperimental design. The technique of sampling used cluster random sampling. The 

population of the reseach was VII student grade of SMP Negeri 19 Surakarta 

academis year 2017/2018. The sample of the reseach was student class VII B and VII 

C. Data collection use the test, questionnaires, and documentation. The data were 

analyzed using two-way analysis of variance technique with different cell that 

previously done using Lilliofors method for the normality test and the homogenity 

test using Bartlett method. The result of the research with     , concluded that 

(1) there is influence of TGT strategy and make a match to mathematics learning 

result, TGT strategy more effective than make a match strategy, (2) there is influence 

of student’s learning interest toward mathematics learning result, students who have 

high learning interest get better learning outcomes than students who have low to 

medium learning interest, (3) there is no interaction between learning strategy with 

student learning interest toward result of learning mathematics.  

Keyword: Interest of Learning Mathematics, Learning outcomes, Make a Match, 

Teams Games Tournaments. 
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1. PENDAHULUAN 

Kegiatan pembelajaran di sekolah merupakan bagian dari kegiatan pendidikan yang 

bertujuan mencerdaskan siswa. Keberhasilan suatu pembelajaran dilihat dari 

keberhasilan siswa dalam mengikuti kegiatan pembelajaran yaitu dilihat dari tingkat 

pemahaman, penguasaan materi, serta hasil belajar siswa. Semakin tinggi tingkat 

pemahaman, penguasaan materi, serta hasil belajar siswa maka semakin tinggi pula 

tingkat keberhasilan pembelajaran siswa. Namun, pada kenyataannya hasil belajar 

yang dicapai oleh siswa masih rendah. Hal ini dapat dilihat dari kualitas lulusan 

pendidikan di Indonesia yang masih jauh tertinggal bila dibandingkan dengan negara 

Malaysia dan Singapura, terutama dalam bidang matematika.  

Matematika merupakan ilmu dasar yang berperan penting dalam kehidupan 

sehari-hari serta perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Dalam dunia 

pendidikan matematika menjadi mata pelajaran yang selalu ada dalam setiap jenjang 

pendidikan. Pembelajaran matematika dapat meningkatkan pemecahan masalah pada 

siswa. Namun pada kenyataannya, banyak siswa yang memandang bahwa 

matematika sukar dipahami dan kurang diminati. Sehingga, hasil belajar matematika 

mereka rendah. 

Berdasarkan survei yang telah dilakukan Programme for International Student 

Assessment (PISA) pada tahun 2015 performa siswa Indonesia tergolong masih 

rendah. Siswa Indonesia memiliki rata-rata skor pencapaian untuk matematika 

berada pada peringkat 62 dari 70 negara yang di evaluasi dengan skor 386. Dari hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa kemampuan matematika siswa di Indonesia masih 

tergolong rendah. Hasil survei tersebut juga didukung dengan pernyataan 

Kemendikbud bahwa perolehan nilai rerata Ujian Nasional Matematika Tahun 

Ajaran 2016/2017 di Indonesia tergolong masih rendah. 

Strategi pembelajaran matematika yang terlihat membosankan dan membuat 

siswa tertekan saat mengikuti pelajaran menjadi salah satu pemicu rendahnya hasil 

belajar matematika siswa. Strategi pembelajaran yang sesuai untuk pembelajaran 

matematika diantaranya Teams Games Tournaments (TGT) dan make a match. TGT 

merupakan strategi pembelajaran permainan yang dapat disusun guru dalam bentuk 

kuis berupa pertanyaan-pertanyaan yang berkaitan dengan materi pelajaran (Rusman, 
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2011: 224). Sedangkan penerapan strategi make a match yaitu siswa disuruh mencari 

pasangan kartu yang merupakan jawaban/soal sebelum batas waktunya, siswa yang 

dapat mencocokkan kartunya diberi poin (Rusman, 2011: 223).  

Hasil belajar matematika siswa tidak hanya dipengaruhi oleh strategi 

pembelajaran saja, minat belajar juga memiliki pengaruh pada hasil belajar 

matematika siswa. Minat merupakan suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada 

suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh (Slameto, 2010: 180). Minat 

belajar matematika siswa yang tinggi dan penerapan strategi pembelajaran yang 

sesuai akan meningkatkan hasil belajar matematika. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya, seperti Fauzi, Usodo dan Subanti (2017) 

mengungkapkan penerapan strategi make a match dalam pembelajaran matematika 

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional. Veloo, Md-Ali dan 

Chairany (2016) mengungkapkan strategi TGT sebagai pendekatan pedagogis dapat 

meningkatkan keaktifan serta minat belajar matematika siswa melalui turnamen antar 

siswa, selain itu siswa juga belajar untuk bersosialisai sambil belajar matematika. 

Berdasarkan uraian di atas terdapat tiga hipotesis, yaitu: (1) terdapat perbedaan 

pengaruh penerapan strategi TGT dan make a match terhadap hasil belajar, (2) 

terdapat perbedaan pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, 

(3) terdapat interaksi antara strategi pembelajaran dengan minat belajar terhadap 

hasil belajar matematika. 

Tujuan dari penelitian ini, yaitu: (1) menganalisis dan menguji perbedaan 

pengaruh penerapan strategi TGT dan make a match terhadap hasil belajar 

matematika, (2) menganalisis dan menguji perbedaan pengaruh minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar matematika, (3) mengalisis dan menguji interaksi antara 

penerapan strategi pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap hasil belajar 

matematika. 

2. METODE 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain kuasi-

eksperimental. Variabel terikat dalam penelitian ini yaitu hasil belajar matematika 

serta variabel bebanya yaitu strategi pembelajaran dan minat belajar siswa. Populasi 

pada penelitian ini adalah siswa kelas VII SMP Negeri 19 Surakarta. Sampel 
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penelitian ini yaitu kelas VII C sebagai eksperimen dengan penerapan strategi 

pembelajaran TGT dan kelas VII B sebagai kelas kontrol dengan diterapkannya 

strategi pembelajaran make a match. Teknik pengambilan sampling yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah cluster random sampling, menurut Sutama (2015: 106) 

cluster random yaitu teknik pengambilan sampel lebih pas memilih kelompok-

kelompok individu dari pada individu-individu dari populasi yang ditentukan.  

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode angket, tes, 

dan dokumentasi. Metode tes digunakan untuk memperoleh data hasil belajar 

matematika, metode angket digunakan untuk memperoleh data minat belajar siswa, 

dan metode dokumentasi yaitu nilai UTS kelas VII yang digunakan untuk 

mengetahui kemampuan awal yang dimiliki siswa sebelum perlakuan. 

Teknik pengumpulan data menggunakan analisis variansi dua jalan dengan sel 

tak sama. Uji prasyarat meliputi uji normalitas menggunakan uji Lilliefors dan uji 

homogenitas menggunakan uji Bartlett dengan taraf signifikasi 5%. Setelah itu 

dilakukan uji hipotesis dengan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama. Jika 

hasil uji hipotesis tersebut ditolak maka perlu dilakukan uji komparasi ganda dengan 

menggunakan metode Scheffe. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini melakukan uji keseimbangan dengan tujuan untuk mengetahui 

kemampuan awal kelas yang akan dilakukan penelitian (kelas eksperimen dan kelas 

kontrol) oleh peneliti. Untuk menguji kemampuan awal, peneliti ini menggunakan uji 

t dengan data yang digunakan adalah nilai Ujian Tengah Semester Gasal dengan taraf 

signifikansi 5%. Dari hasil uji keseimbangan ini, peneliti memperoleh hasil bahwa 

                       yaitu                    maka    diterima. 

Artinya kelas eksperimen dan kelas kontrol memiliki kemampuan awal yang 

seimbang sebelum dilakukan perlakuan. 

Untuk memperoleh data, peneliti ini menggunakan instrumen penelitian yang 

terdiri dari instrumen tes dan hasil belajar matematika yaitu 6 soal uraian dan 

instrumen angket minat belajar matematika siswa yang terdiri dari 30 butir item soal. 

Sebelum instrumen tes dan angket diberikan pada diberikan pada kelas sampel, 

terlebih dahulu instrumen tes dan angket dilakukan uji coba. Uji coba tes dan angket 
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minat belajar pada penelitian ini dilakukan dikelas VII D yang terdiri dari 30 siswa 

sebagai kelas non sampel. Hasil dari uji validitas dengan taraf signifikansi 5% yaitu 

instrumen tes hasil belajar matematika dinyatakan 4 soal valid dan instrumen angket 

minat belajar matematika siswa diperoleh 20 butir soal dinyatakan valid. Instrumen 

penelitian yang dinyatakan valid selanjutnya dilakukan uji reliabilitas dengan taraf 

signifikan 5%. Hasil uji reliabilitas didapatkan bahwa instrumen tes dan angkat 

dinyatakan reliabel. Setelah kedua instrumen penelitian dinyatakan valid dan reliabel 

kemudian diberikan kepada sampel. 

Instrumen penelitian yang telah diberikan kepada kelas sampel penelitian, maka 

akan didapat data hasil belajar matematika dan data minat belajar matematika siswa. 

Setelah data diperolah, selanjutnya dilakukan uji prasyarat analisis yaitu uji 

normalitas dan uji homogenitas dengan taraf signifikansi 5%. Dari hasil uji 

normalitas pada penelitian ini diperoleh bahwa sampel pada penelitian ini berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Sedangkan, dari hasil uji homogenitas pada 

penelitian ini mempunyai variansi populasi yang sama. 

Setelah dilakukan uji prasyarat yaitu uji normalitas dan uji homogenitas. 

Selanjutnya dilakukan uji analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama dengan 

taraf signifikansi 5%. Menurut Budiyono (2013: 206), tujuan dari analisis variansi 

dua jalan dengan sel tak sama ini adalah untuk menguji signifikansi efek dua variabel 

bebas terhadap satu variabel terikat. Rangkuman hasil perhitungan uji analisis 

variansi dua jalan dengan sel tak sama sebagai berikut. 

Tabel 1. Rangkuman Analisis Variansi 2 Jalan dengan Sel Tak sama 

Sumber  JK dK RK                

Strategi Pembelajaran (A) 2393,926 1 2393,926 5,362 4,010 

Minat Belajar Matematika (B) 8254,724 2 4127,362 9,244 3,159 

Interaksi (AB) 213,389 2 106,694 0,239 3,159 

Galat (G) 14587,141 57 446,477 - - 

Total (T) 25449,180 62 - - - 

Berdasarkan tabel 1 maka dapat disimpulkan sebagai berikut. 

a. Adanya perbedaan pengaruh strategi pembelajaran TGT dan make a match 

terhadap hasil belajar matematika. 
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Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 

dengan taraf signifikansi 5% diperoleh                        sehingga 

    ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh penerapan strategi TGT 

dan make a match terhadap hasil belajar matematika. Karena dalam penelitian 

ini terdapat dua strategi pembelajaran yaitu TGT dan make a match maka untuk 

uji lanjut pasca anava tidak perlu dilakukan komparasi ganda antar baris. Untuk 

mengetahui strategi pembelajaran yang paling baik yaitu dengan 

membandingkan rerata marginal dari masing-masing strategi pembelajaran.  

Tabel 2. Rangkuman Rerata Antar Sel dan Rerata Marginal 

Strategi Pembelajaran 
Minat Belajar Siswa Rerata 

Marginal Tinggi  Sedang  Rendah  

TGT  98,083 80,091 64,111 80,8 

Make A Match  84,091 65,111 60,818 70,0 

Rerata Marginal 91,087 72,601 62,465   

Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa strategi TGT lebih baik dari 

pada strategi make a match terhadap hasil belajar matematika siswa. Hal tersebut 

juga didukung dengan keadaan di lapangan, pada saat proses pembelajaran 

dengan strategi TGT siswa lebih aktif, kreatif, dan percaya diri. Dalam proses 

pembelajaran siswa antusias, merasa nyaman, dan senang karena 

pembelajarannya berupa games, siswa tidak gugup dalam mengikuti 

pembelajaran matematika, siswa dapat berkerja kelompok dalam menyelesaikan 

soal turnament yang diberikan. Serta untuk siswa yang memiliki hasil belajar 

kurang, dengan menggunakan strategi TGT siswa terbantu dengan siswa yang 

memiliki hasil belajar yang tinggi karena berada dalam satu kelompok untuk 

berdiskusi. Siswa berani dalam menyampaikan hasil diskusi kelompok mereka 

dan siswa berani untuk menyanggah jawaban apabila menurutnya jawaban 

kelompok lain kurang benar, serta dapat memberikan solusi. 

Sejalan dengan penelitian sebelumnya yang telah dilakukan Veloo, Ali dan 

Chairhany (2016) mengungkapkan bahwa strategi TGT dapat meningkatkan 

keaktifan serta minat belajar matematika siswa melalui turnamen antar siswa, 

selain itu siswa juga belajar untuk bersosialisai sambil belajar matematika. Pada 
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penelitian Salam, Hossain, dan Rahman (2015) mengungkakan bahwa strategi 

TGT yang telah diterapkan pada siswa kelompok eksperimen telah mencapai 

hasil belajar yang signifikan dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol. 

Sikap terhadap matematika berbeda sampai batas positif tertentu dalam 

kelompok eksperimen TGT. Dan dari hasil penelitian yang dilakukan Veloo dan 

Chairhany (2013) mengatakan bahwa TGT dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. Selain itu, menciptakan lingkungan yang aktif dalam menyelesaikan 

latihan, dan diskusi diantara siswa dan guru. Hal ini membuktikan bahwa 

kemungkinan besar strategi TGT bermanfaat bagi siswa. Rusmawati (2013) 

dalam penelitiannya juga menyimpulkan hasil belajar dengan strategi TGT lebih 

unggul dari pada strategi pembelajaran langsung. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh strategi pembelajaran TGT dan make a match terhadap hasil belajar 

matematika. Strategi pembelajaran TGT lebih efektif dibandingkan dengan 

strategi make a match. 

b. Adanya perbedaan pengaruh minat belajar siswa terhadap hasil belajar 

matematika. 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 

dengan taraf signifikansi 5% diperoleh                        sehingga 

    ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan pengaruh minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar matematika. Karena     ditolak, maka perlu dilakukan uji 

lanjut yaitu uji komparasi ganda antar kolom. Uji komparasi tersebut bertujuan 

untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan rerata hasil belajar matematika antara 

siswa yang memiliki minat belajar matematika kategori tinggi, sedang, dan 

rendah. Hasil perhitungan sebagai berikut. 

Tabel 3. Uji Komparasi Rerata Antar Kolom 

                      Keputusan 

                               ditolak 

                                ditolak 

                               diterima 
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Berdasarkan tabel 3 pada komparasi ganda antara hasil belajar matematika 

dengan minat belajar siswa kategori tinggi dan minat belajar siswa dengan 

kategori sedang diperoleh                maka   ditolak. Dengan demikian 

ada perbedaan hasil hasil belajar matematika antara siswa yang mimiliki minat 

belajar tinggi dengan siswa yang memiliki minat belajar sedang. Sedangkan 

pada komparasi ganda antara hasil belajar matematika siswa dengan minat 

belajar matematika siswa kategori tinggi dan minat belajar matematika siswa 

kategori rendah diperoleh                maka   ditolak. Sehingga ada 

perbedaan hasil belajar matematika antara siswa yang mimiliki minat belajar 

tinggi dengan siswa yang memiliki minat belajar rendah. Selain itu, komparasi 

ganda antara hasil belajar matematika siswa dengan minat belajar siswa kategori 

sedang dan minat belajar siswa dengan kategori rendah diperoleh         

       maka   diterima. Jadi tidak ada perbedaan yang signifikan hasil belajar 

matematika antara siswa yang memiliki minat belajar sedang dan minat belajar 

rendah. 

Hal tersebut didukung dengan keadaan dilapangan dimana minat belajar 

siswa berbeda-beda, ada yang tergolong tinggi, sedang, dan rendah. Pengaruh 

yang signifikan terlihat dari siswa yang memiliki minat belajar kategori tinggi 

dan rendah. Siswa yang memiliki minat belajar kategori tinggi lebih aktif dalam 

mengikuti pembelajaran matematika, siswa mampu mengajukan pertanyaan 

matematika, siswa mempunyai antusias dalam mengikuti pelajaran dan merasa 

senang dalam mengikuti pembelajaran matematika, siswa antusias dalam 

memecahkan persoalan matematika dan menyelesaikan tugas-tugas yang telah 

diberikan dengan cepat. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh 

Kpolovie (2014) bahwa minat belajar siswa dan sikap ke sekolah dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan hasil belajar atau kinerja siswa 

secara akademis. Pada hasil penelitian yang dilakukan oleh Khayati dan Payan 

(2014) bahwa penguatan minat ketrampilan siswa dan membuat peserta didik 

aktif dapat memungkinkan untuk kemajuan dalam matematika. Dan hasil 

penelitian Purcaru dan Voinea (2014) bahwa dinamika minat siswa dalam 
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matematika dan tingkat pendidikan dengan fokus pada identifikasi faktor 

pedagogis terlibat dalam pengajaran dan pembelajaran matematika. Arthur, 

Boadi, dan Oduro (2014) pada penelitiannya mengatakan minat siswa dalam 

matematika mempengaruhi pembelajaran dan hasil belajar. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

pengaruh antara minat belajar siswa terhadap hasil belajar matematika. Siswa 

yang memiliki minat belajar tinggi mendapatkan hasil belajar yang lebih baik 

dibandingkan dengan minat siswa yang memiliki minat belajar sedang maupun 

rendah. 

c. Tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran dengan minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar matematika. 

Berdasarkan tabel 1 diperoleh                          sehingga      

diterima. Hal ini berarti tidak terdapat interaksi antara penerapan strategi TGT 

dan make a match dengan minat belajar matematika terhadap hasil belajar 

matematika. 

Pada kelas eksperimen menggunakan strategi TGT dan pada kelas kontrol 

menggunakan strategi make a match. Dari kedua strategi pembelajaran tersebut 

diperoleh hasil belajar matematika pada siswa yang memiliki minat belajar 

kategori tinggi lebih baik dari pada siswa yang memiliki minat belajar kategori 

sedang maupun rendah. Selain itu strategi TGT memberikan hasil belajar 

matematika yang lebih baik dibandingkan dengan strategi make a match ditinjau 

dari minat belajar kategori tinggi, sedang, maupun rendah. 

Tidak adanya interaksi antara strategi pembelajaran dan minat belajar 

matematika siswa terhadap hasil belajar matematika disebabkan oleh berbagai 

faktor yang terdapat didalam diri siswa itu sendiri yaitu keaktifan, kemandirian, 

motivasi, dan sebagainya yang tidak diteliti oleh peneliti. Hal ini dikarenakan 

keterbatasan waktu yang dimiliki oleh peneliti, maka peneliti tidak bisa 

menjangkau berbagai faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar matematika, 

sehingga interaksi yang diharapkan tidak ada. 

Hasil ini didukung dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Febriana 

dan Benedictus (2017), bahwa tidak ada interaksi antara model-model 
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pembelajaran dan tingkat minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika 

berdasarkan hasil belajar matematika. Sarah  dan Sutama (2016), bahwa tidak 

ada interaksi antara strategi yang digunakan dengan dengan hasil penelitian. 

Selain itu Fimansyah (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan tidak 

signifikan antara strategi pembelajaran dengan minat belajar terhadap hasil 

belajar matematika siswa. 

Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat 

interaksi antara strategi pembelajaran dengan minat belajar siswa terhadap hasil 

belajar matematika. 

4. PENUTUP 

Dengan taraf signifikan 5% diperoleh hasil penelitian ini yaitu terdapat perbedaan 

pengaruh penerapan strategi TGT dan make a match terhadap hasil belajar 

matematika, dengan strategi TGT lebih baik dari pada strategi make a match 

terhadap hasil belajar matematika. Selain itu, terdapat perbedaan pengaruh minat 

belajar siswa terhadap hasil belajar matematika, di mana hasil belajar matematika 

siswa yang memiliki minat belajar kategori tinggi lebih baik dari pada siswa yang 

memiliki minat belajar kategori sedang dan rendah. Sedangkan, tidak terdapat 

interaksi antara strategi pembelajaran pembelajaran dengan minat belajar siswa 

terhadap hasil belajar matematika. 
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